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Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya buku ini yang berjudul Perempuan Penggerak UMKM di Era 

Digital: Keunggulan Kompetitif dan Kunci Keberhasilan Berkelanjutan dapat 

diselesaikan. Buku ini merupakan hasil dari refleksi, penelitian, dan 

pengabdian terhadap geliat ekonomi lokal yang digerakkan oleh perempuan 

pelaku UMKM, khususnya di wilayah Depok. 

Fenomena meningkatnya partisipasi perempuan dalam dunia usaha 

bukan sekadar data statistik. Ia adalah cerminan dari daya tahan, kreativitas, 

serta semangat transformasi sosial yang luar biasa. Namun, di balik capaian 

tersebut, terdapat tantangan yang tidak ringan—terutama dalam mengadopsi 

teknologi, memperkuat jejaring, serta mempertahankan keberlanjutan usaha 

dalam lanskap ekonomi digital yang terus berubah. 

Buku ini hadir untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap daya saing UMKM perempuan, 

dengan landasan teori Resource-Based View dan pendekatan Key Success 

Factors. Diharapkan, buku ini tidak hanya memperkaya literatur akademik, 

tetapi juga menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah, lembaga 

keuangan, komunitas bisnis, serta para pelaku usaha dalam merumuskan 

strategi pemberdayaan yang lebih inklusif dan berdampak. 

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini, termasuk para responden, mitra 

lapangan, serta tim editor dan penerbit. Semoga buku ini dapat memberi 

manfaat dan menjadi inspirasi dalam upaya kolektif membangun UMKM 

perempuan yang tangguh dan berdaya saing. 
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BAB 1 

PEREMPUAN PENGGERAK  

UMKM DI ERA DIGITAL 

 
A. UMKM PEREMPUAN DALAM MENCAPAI KEBERLANJUTAN DAN 

DAYA SAING 

Perkembangan sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

menjadi kunci penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM memegang 

peranan penting dalam struktur perekonomian Indonesia, memberikan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (61,1%), penyerapan 

tenaga kerja (97,1%), dan ekspor (14,4%). Bank Indonesia, sebagai Bank 

Sentral, berkomitmen untuk memperkuat kontribusi positif UMKM terhadap 

perekonomian. Pengembangan UMKM oleh Bank Indonesia diintegrasikan 

dengan tugas pokoknya dan sejalan dengan visi, misi, serta program 

strategisnya. Fokusnya melibatkan dukungan terhadap pengendalian inflasi, 

terutama pada sektor volatile food dari sisi suplai; pendorong potensi ekspor 

UMKM dan sektor pariwisata untuk mengurangi defisit transaksi berjalan; 

serta peningkatan akses keuangan bagi UMKM, yang pada gilirannya 

mendukung stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. Dengan strategi 

ini, Bank Indonesia berperan aktif dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Pemerintah telah menjalankan sejumlah 

program dukungan UMKM, diantaranya bantuan insentif dan pembiayaan 

melalui program PEN, Kredit Usaha Rakyat, Gerakan Nasional Bangga Buatan 

Indonesia (Gernas BBI), Digitalisasi pemasaran UMKM, Penguatan Wirausaha 

Alumni Program Kartu Prakerja Melalui Pembiayaan KUR, dan termasuk pula 

strategi jangka panjang menaikkan kelas UMKM melalui UU Cipta Kerja, (Bank 

Indonesia, 2023), (Limanseto, 2021). 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM RI, terdapat sekitar 

64,2 juta unit usaha di Indonesia, dengan 99,6% merupakan usaha mikro, 

0,30% usaha kecil, 0,07% usaha menengah, dan 0,01% usaha besar. UMKM 

diperkirakan memberikan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto Indonesia atau sekitar 8.573.896 Milyar Rupiah setiap tahun, 

menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (116 juta orang), terutama oleh 

usaha mikro, (Anastasya, 2023). 

Sektor Usaha mikro, dengan pendapatan di bawah Rp50.000.000,-(lima 

puluh juta rupiah), sesuai (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun, 2008), dan kini disesuaikan dengan (PP RI, 2021), dimana Usaha Mikro 



 

 

BAB 2 

PENTINGNYA KOMPETENSI  

DALAM MENJAGA KEBERLANGSUNGAN 

USAHA YANG KOMPETITIF 

 
A. FAKTOR KENDALI KEUNGGULAN KOMPETITIF PERUSAHAAN 

Beberapa penelitian terkait keunggulan kompetitif dan kinerja mikro-

enterprise menunjukkan temuan yang signifikan. Keunggulan kompetitif 

UMKM dapat diperoleh melalui adaptabilitas terhadap lingkungan dan 

pengembangan produk bernilai, (Yuleva-Chuchulayna & Emilova Yuleva, 

2019). Terdapat hubungan positif antara modal manusia pengusaha 

perempuan dan kinerja Perusahaan, (Welsh et al., 2018). Pentingnya 

hubungan positif dengan pelanggan, pemasok, dan karyawan dalam 

mendukung model bisnis yang sukses untuk UKM, (Dvorský et al., 2021). 

Terdapat kontribusi positif kepemimpinan kewirausahaan terhadap 

kesuksesan kewirausahaan melalui mediasi pengenalan peluang 

kewirausahaan dan kemampuan inovasi, (Taleb et al., 2023). Modal sosial dan 

kompetensi kewirausahaan memiliki dampak positif terhadap inovasi dan 

keunggulan kompetitif mikro-enterprise, khususnya yang dimiliki oleh 

Perempuan, (Ali Fazal et al., 2019), (Nair, 2020). Pentingnya pendanaan, 

pelatihan kewirausahaan, mentoring bisnis, dan kemitraan dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di ASEAN, (Yanah Nakhwatunnisa & Sukarno, 

2018). Peran kompetensi kewirausahaan, termasuk kemampuan konseptual, 

komitmen, dan kemampuan mengorganisir, dalam membentuk kinerja mikro-

enterprise di Malaysia, (Mamun & Fazal, 2019). Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan wawasan yang beragam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi keunggulan kompetitif dan kinerja mikro-enterprise dalam 

berbagai konteks. 

Berdasarkan penelitian dan literature terkait, terdapat beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif suatu perusahaan, di 

antaranya: 

1) Sumber Daya dan Kapabilitas: Sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki 

oleh perusahaan dapat menjadi faktor penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif. Sumber daya dan kapabilitas yang berharga, 

langka, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan dapat memberikan 

keunggulan kompetitif jangka panjang bagi perusahaan. 



 

 

BAB 3 

KARAKTERISTIK DAN  

PETA USAHA MIKRO PEREMPUAN  

 
Untuk memahami konteks sosial dan ekonomi pelaku UMKM perempuan 

secara lebih mendalam, penting untuk mengkaji karakteristik dasar mereka, 

baik dari sisi wilayah usaha, jenis kegiatan ekonomi, lama usaha, hingga 

strategi adaptasi terhadap teknologi digital. Data berikut menggambarkan 

profil responden yang tersebar di beberapa kecamatan di Kota Depok, 

dengan dominasi wilayah Cinere sebagai pusat aktivitas UMKM. Mayoritas 

pelaku usaha bergerak di sektor kuliner dengan skala mikro, baik dari segi 

modal, omset, maupun jumlah tenaga kerja. Meskipun masih menghadapi 

keterbatasan dalam kapasitas usaha, terlihat adanya upaya adaptif terhadap 

digitalisasi, khususnya dalam sistem pembayaran dan promosi daring. Analisis 

karakteristik ini menjadi fondasi penting untuk memahami potensi dan 

tantangan yang dihadapi UMKM perempuan dalam meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan usaha mereka di era ekonomi digital. 

Tabel 3.1 Profil UMKM Perempuan Terkait Keunggulan Kompetitif 

No Profil Uraian Jumlah % 

1 Wilayah Usaha:  1 Kecamatan Limo 14 14% 

2 Kecamatan Cinere 55 55% 

3 Kecamatan Beji dan lainnya 31 31% 

 100 100% 

2 Jenis Usaha 1 Kerajinan tangan (Craft) 4 4% 

2 Fashion 12 12% 

3 Kuliner 61 61% 

4 Jasa: Salon/ Wedding/ Laundry  11 11% 

5 Sembako 12 12% 

 100 100% 

3 Lama / Usia Usaha 1 dibawah 1 tahun 14 14% 

2 1-3 tahun 30 30% 

3 diatas 3-5 tahun 22 22% 

4 diatas 5-10 tahun 15 15% 

5 diatas 10 tahun 19 19% 

 100 100% 

4 Modal Usaha 1 < Rp. 10.000.000 70 70% 

2 Rp. 10.000.000-Rp. 25.000.000 17 17% 

3 > Rp. 25.000.000-Rp. 50.000.000 8 8% 



 

 

BAB 4 

PEMETAAN DAYA SAING DAN KEBERHASILAN 

UMKM PEREMPUAN 

 
Untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai kekuatan dan 

tantangan yang dihadapi oleh UMKM perempuan, dilakukan analisis 

deskriptif terhadap dua kelompok variabel utama, yakni keunggulan 

kompetitif dan faktor kunci keberhasilan. Penilaian ini berbasis pada persepsi 

responden menggunakan skala Likert 1–5, yang kemudian diolah menjadi 

skor total untuk masing-masing variabel. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi area yang paling menonjol sebagai kekuatan strategis, 

sekaligus mengenali aspek yang masih memerlukan penguatan. Tabel berikut 

menyajikan hasil deskriptif dari masing-masing variabel, yang tidak hanya 

mencerminkan tingkat kesiapan UMKM perempuan dalam menghadapi 

dinamika pasar, tetapi juga menggambarkan seberapa besar kontribusi setiap 

faktor dalam membentuk daya saing dan keberlanjutan usaha mereka di era 

transformasi digital. 

Tabel 4.1 Deskripsi Data Penelitian Terkait  

Keunggulan Kompetitif UMKM Perempuan 

Variabel 
Kode 

Variabel 

Frekuensi Jawaban 
Score 

1 2 3 4 5 

Entrepreneurial Leadership X1 0 3 11 24 62 445 

Entrepreneurial Opportunity Recognition X2 0 0 9 51 40 431 

Innovative and Proactive X3 0 2 12 43 43 427 

Risk-Taking X4 0 3 8 39 50 436 

Innovation Capability X5 0 2 13 47 38 421 

Innovation Breadth X6 0 1 10 37 52 440 

Innovativeness X7 0 1 17 44 38 419 

Creative Ideas X8 0 1 10 42 47 435 

Product Innovation X9 0 2 13 46 39 422 

Brand reputation X10 0 2 13 44 41 424 

Entrepreneurial Marketing X11 0 4 20 45 31 403 

Adoption of New Technologies in Marketing X12 0 6 12 42 40 416 

Adopsi E-Commerce X13 0 4 17 53 26 401 

Business Networks X14 0 2 18 45 35 413 

Employee Involvement X15 0 2 14 41 43 425 

Information Technology X16 0 6 11 40 43 420 

Operational efficiency improvement X17 0 6 12 40 42 418 

Competitive Environment X18 0 1 6 57 36 428 

Quality of Business Environment X19 0 3 17 45 35 412 



 

 

BAB 5 

KEUNGGULAN KOMPETITIF  

UMKM PEREMPUAN 

 
A. KMO DAN BARTLETT’S TEST 

Dari 100 responden yang terdiri dari pelaku usaha UMKM perempuan, 

telah mengisi kuesioner dengan memberikan tanggapan terhadap 25 

pertanyaan dari 25 variabel yang terkait dengan keunggulan kompetitif 

UMKM Perempuan. Penilaian kuesioner ukur berdasarkan skala Likert dengan 

bobot kategori untuk masing-masing jawaban yang diberikan adalah sebagai 

berikut: Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju, Skor 4 untuk jawaban Setuju, 

Skor 3 untuk jawaban Netral atau Ragu-ragu, Skor 2 untuk jawaban Tidak 

Setuju, dan Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju. Hasil analisis dengan 

KMO and Bartlett's Test dapat dilihat pada tabel dibawah. Nilai Kaiser-Meyer-

Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO) yang dihasilkan adalah sebesar 

0,637 untuk 25 faktor yang diuji. Dengan demikian nilai KMO >0,50, hal ini 

menunjukkan faktor-faktor Keunggulan Kompetitif UMKM Perempuan, layak 

untuk dilakukan analisis lebih lanjut.  

Tabel 5.1 KMO dan Bartlett’s 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 

Sampling Adequacy. 
.637 

Bartlett's Test 

of Sphericity 

Approx. Chi-Square 654.995 

df 300 

Sig. .000 

Sumber: Data diolah 

 

Uji Anti Image Matrix  

Untuk menentukan uji kelayakan dari faktor-faktor tersebut, maka 

diadakan uji Anti Image Matrice yang akan menentukan apakah variable 

tersebut layak atau tidak layak untuk diikutsertakan dalam proses pengujian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB 6 

IDENTIFIKASI FAKTOR  

DOMINAN PENENTU KEUNGGULAN 

KOMPETITIF UMKM PEREMPUAN  

 
A. SEMBILAN PILAR KEUNGGULAN KOMPETITIF UMKM PEREMPUAN 

Analisis terhadap 25 faktor yang berpengaruh terhadap keunggulan 

kompetitif UMKM, dilakukan 3 kali putaran untuk mendapatkan hasil yang 

berkorelasi >0,5. Seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6.1 Variabel Faktor-Faktor Keunggulan Kompetitif 

VARIABEL 
KMO 

& Sig 
MSA Communalities 

Eigen 

values 

Rotated 

Component 

Matrix 

Total Variance 

Explained 

(% Cum) 

Faktor-faktor 

Keunggulan Kompetitif 

0,6490 

0,000 
> 0,5 > 0,5 > 1 9 69.010 

Sumber: Data diolah 

 

Tabel diatas memberikan beberapa indikator statistik yang penting dari 

analisis faktor untuk variabel yang terkait dengan keunggulan kompetitif. 

Adapun makna dari nilai-nilai tersebut adalah 

1. KMO & Sig:  

a. KMO (Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy): Nilai KMO 

adalah 0,649. Nilai ini menunjukkan apakah data yang digunakan 

cocok untuk analisis faktor. Nilai KMO berkisar dari 0 hingga 1, 

dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kecocokan yang lebih 

baik. Nilai di atas 0,5 umumnya dianggap memadai. 

b. Sig: Nilai signifikansi untuk uji Bartlett adalah 0,000. Nilai ini 

menunjukkan bahwa uji Bartlett signifikan, yang berarti ada korelasi 

yang cukup kuat antara variabel-variabel untuk melanjutkan analisis 

faktor. 

2. MSA (Measure of Sampling Adequacy): Nilai ini untuk setiap variabel 

dalam tabel ini lebih besar dari 0,5, menunjukkan bahwa setiap variabel 

cocok untuk analisis faktor. 

3. Communalities: Nilai ini menunjukkan proporsi varians dari setiap 

variabel yang dapat dijelaskan oleh faktor yang diekstrak. Nilai ini lebih 

besar dari 0,5 untuk semua variabel, menunjukkan bahwa setiap variabel 

memiliki kontribusi yang memadai terhadap faktor yang diekstrak. 
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